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ABSTRAK

Usia remaja rentan dengan perilaku menyimpang salah satunya perilaku seksual berisiko yang gmiliki
dampak negative bagi remaja, pasangannya bahkan keluarganya. Faktor penvebab adanya perilaku
seksual berisiko pada remaja dari faktor internal dan juga faktor eksternal. Dalam sebuah penelitian
yang dilakukan guna mengidentifikasi keterkaitan vang terjadi pada Adversity Quotient (AQ) terhadap
perilaku seksual berisiko. Penelitiannya yang dilakukan menerapkan metode penelitian cross sectional
dengan teknik total sampling jenis purposive sampling. Responden pada penelitian ini adalah
mahasiswa salah satu institusi kesehatan di Jakarta Pusat dengan jumlah 123 responden.
Sebagaimanan dalam penelitiannya yang dihasilkan ditunjukkan dengan terdapat sebuah keterkaitan
yang terjadi @@ngan secara signifikan pada Adversity Quotient (AQ) terhadap perilaku seksual berisiko
dengan nilai p value 0,007 (OR=2,8; 95% C1 1,315-6,321). Rekomendasi bagi pelayanan keperawatan
maternitas agar meningkatkan promosfkesehatan pada remaja melalui peran dan tanggung jawab
remaja supaya dapat dihindarkan oleh perilaku seksual berisiko.

Kata Kunci: Adversity Quotient, perilaku seksual berisiko, remaja

ABSTRACT
Adolescents are vulnerable to deviant behavior, one of which is risky sexual behavior which has a
negative impact on adolescents, their partners and even their families. The causes of risky sexual
behavior in adolescents are internal and external factors. In a study conducted 1B ntify the relationship
that occurs in Adversity Quotient (AQ) to risky sexual behavior. The research was carried out using a
cross sectional research method with a total sampling technique of purposive sampling. Respondent.
this study were students of a health institution in Central Jakarta with a total of 123 respondents. As the
arch results show, there is a significant relationship between the Adversity Quotient (AQ) for risky
sexual behavior with a p value of 0.007 (OR=2.8; 95% CI 1.315-6.321). Recommendations for maternity
nursing services to improve health promotion in adolescents through the roles and responsibilities of
adolescents so that risky sexual behavior can be avoided.

Keywords: Adversity Quotient, risky sexual behavior, adolescents

PENDAHULUAN

Dalam sebuah usia seseorang dengan menjalani
fase remaja sesuai dengan BKKBN sebagai suatu
bentuk populasi dengan jumlah yang paling
banyak bila dilakukan perbandingan terhadap
agregat usia lainnya. Badan statistik Amerika
Serikat tahun 2018 memberikan suatu penjelasan
mengenai banyaknya populasi remaja secara
global berkisar antara satu per lima dengan
banyaknyan jumlah penduduk secara keseluruhan
yaitu besarnya 1,2 milyar orang. Dalam negara
Indonesia sesuai dengan data sensus penduduk
tahun 2020 mengelompokkan usia berdasarkan
kategori generasi, untuk generasi Z dalam rentang
usianya kisaran 9-24 tahun terdapat sebanyak
27.94% atau sebanyak 75.49 juta jiwa penduduk

(BPS. 2021). Terlebih lagi banyaknya popfEhsi
remaja yang paling banyak yaitu pada wilayah DKI
Jakarta berupa 21.4% selanjutnya Jawa Tengah
16 0% dan Jawa Timur 15 5% dan Jawa Barat 10,8% .
Sebagaimana dalam wilayah Jakarta Pusat dengan
menjadi suatu kawasan dalam wilayah DKI Jakarta
menjelaskan mengenai populasi generasi Z diperoleh
sebuah nilai data dengan 25,65% dengan banyaknya
10.56 juta jiwa masyarakat yang tinggal pada wilayah
DKI Jakarta (BPS, 2021). Sesuai data yang
disebutkan diperoleh sebuah asumsi mengenai
remaja sebagai suatu bentuk populasi dengan
mempunyai  peranan yang cukup dominan
diutamakan dalam berkembangnya sebuah kawasan
wilayah akan tetapi remaja pun bisa memberi




sebuah
dengan

sumbangan
dimisalkan
keschatan.

permasalahan  seperti
adanya  permasalahan

Permasalahan kesehatan dengan dialami pada
usia remaja mempunyai banyak variasi bahkan
hingga permasalahan dengan munculnya sebuah
dampak tindakan penyimpangan vang dilakukan.
Survei kesehatan dunia memberikan sebuah
laporan dengan banyaknya 68.9% sebuah
perilaku berisib yang dilakukan oleh usia remaja
yaitu berupa obesitas pada remaja perempuan,
tawuran, mengkonsumsi alcohol, perilaku
seksual berisiko dan merokok (Kipping et al.,
2014). Sebuah bentuk tindakan yang dilakukan
olech usia remaja dengan melakukan suatu
penyimpangan yang mendapatkan sebuah
pengaruh adanya era zaman modern dengan
menyelimuti remaja dalam melakukan eksplorasi
beberapa hal baru begitupun dengan tindakan
yang dilakukan dengan adanya penyimpangan.
Sebagai suatu bentuk bukti konkrit dengan
terdapat dalam sebuah media intemet untuk bisa
dilaksanakan oleh remaja guna melakukan akses
banyaknya situs sebagaimana dimisalkan dalam
sebuah situs dengan mempunyai kandungan
konten pornografi. Saat suatu orang remaja secara
berkelanjutan melihat dan ketagihan terhadap
konten atau tayangan yang mempunyai
kandungan unsur pornogratfi menjadikan remaja
lebih  menjadi sebuah tantangan dalam
menjalankan berbagai tindakan yang yaitu
dengan melakukan hubungan seksual terhadap
temannya baik laki-laki maupun perempuan
(Epstein et al., 2014).

Sebagai suatu bentuk faktor dengan mempunyai
peranan utama pada proses yang dilakukan dalam
berkembangnya usia remaja yaitu berupa faktor
kecerdasan suatu orang untuk dihadapkan dalam
banyaknya kondisi permasalahan maupun
malangnya sebuah kehidupan dengan lebih
dikenal Adversity Quotient (AQ). Seseorang
yang mengalami AQ dengan baik maupun tinggi
bisa melakukan perubahan terhadap hambatan
dirubah sebagai bentuk peluang dengan sebab
adanya kecerdasan tersebut yang dapat
menentukan kemampuan suatu orang dalam
mempertahankan maupun menyelesaikan suatu
permasalahan yang sedang dialaminya (Stoltz,
1997). AQ bisa pula diartikan dengan menjadi
daya juang berupa kompetensi yang dimiliki oleh
suatu orang dalam bertahan dan melakukan
sebuah  pencapaian sebuah tujuan yang
diharapkan dengan dilaksankan penuh kegigihan.
AQ yang dijabarkan oleh Paul G Stolz guna
menjadi  pendukung  sebuah  kecerdasan
intelektual (IQ) terhadap kecerdasan emosional
(EQ). walaupun suatu orang [Q dan EQ dengan
kondisi baik akan tetapi tidak memiliki daya
juang dengan optimal dan kompetensi dalam
memberikan respon adanya sebuah permasalahan

yang baik dalam kehidupan yang dilakukan, sehingga
dalam dua hal ini bisa menjadi tindakan yang sia-sia.
Dalam sebuah AQ tersebut suatu orang bisa
melakukan perupahan dari sebuah permasalahan
sebagai suatu peluang dengan adanya kecerdasan
tersebut sebagai penentu dalam mengukur suatu
orang dapat mempertahankan kehidupannya untuk
menyelesaikan banyaknya permasalahan yang terjadi
(Ghofar, 2014). Hasil survey yang dilakukan di
Macao sebanyak 158 mahasiswa keperawatan
menunjukkan skor AQ rata-rata mahasiswa 116,72
dengan kategori sedang. Mahasiswa perempuan lebih
cenderung mengaitkan penyebab kesulitan dengan
diri mereka sendiri, lebih spesifiknya masalah
psikososial dan budaya juga ikut berperan (Wang et
al., 2021).

Sesuai dengan latar belakang yang telah dijabarkan,
menjadikan  penulis mempunyai motivasi dalam
melakukan sebuah penelitian dengan mempunyai
suatu tujuan guna mengidentifikasi apakah ada
keterkaitan yang terjadi pada adversity quotient
terhadap perilaku seksual berisiko dalam usia remaja.

PIETODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan desain deskriptif analitik menggunakan
metode cross sectional. Teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini menggunakan total sampling jenis
purposive sampling. Tempat pelaksanaan penelitian
@D salah satu institusi keschatan di Jakarta Pusat.
Sampel yang digunakan dalam peneliti§J ini
adalah mahasiswa tingkat 1 sebanyak 123 orang.
Kriteria inklusi pada penelitian ini  adalah
mahasiswa usia maksimal 19 tahun, berstatus aktif
dan terdaftar di pangkalan data Pendidikan Tinggi.
Dalam penelitian yang dilakukan menggunakan
alat pengumpulan data berupa kuesioner
demografi, Adversity Quotient Questionnaire oleh
Stoltz (1997) dengan sudah dilakukan sebuah
pengujian validitas dan reliabilitas menggunakan
penilaian Cronbach Alpha yang besarnya 0,88 dan
kuesioner Sexual Risk Survey (SRS) dengan sudah
dilaksanakan pengujian validitas dan reliabilitas
menggunakan penilaian Cronbach Alpha yang
besarnya 0.83.

HASIL

Tabel 1 menggambarkan distribusi karakteristik
responden yang ditunjukkan mengenai mayoritas usia
dari mahasiswa yaitu 19 tahun dalam persentasenya
dengan besarnya 81,3%. Jenis kelamin responden
didominasi oleh perempuan atau mahasiswi yang
persentasenya besamya 91,1%. Pendapatan orang tua
dominan kisaran < Rp 4901798 atau dapat
dikategorikan rendah dengan persentase sebesar
67.5%. Pendidikan terakhir orang tua menunjukkan
mengenai lebih dominannya yaitu tamatan SMA atau
dapat dikategorikan tinggi dengan persentase sebesar
65,0%.




Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden
sesuai dengan Umur, Jenis Kelamin, Pendapatan
Orang Tua dan Pendidikan Terakhir Orang Tua

(n=123)
Karakteristik Frekuensi Persentase

(n) (%)

Umur

17 tahun 2 1.6

18 tahun 21 17,1

19 tahun 100 813

Jenis kelamin

Laki-laki 11 8.9

Perempuan 112 01.1

Pendapatan

orang tua

<Rp 4.901.798 83 675

>Rp4.901.798 40 325

Pendidikan

terakhir orang

tua

SD 14 114

SMP 19 154

SMA 20 650

Perguruan Tinggi 10 8,2

Tabel 2 ditunjukkan mengenai lebih dominannya
mahasiswa mempunyai adversity quotient yang

tinggi  yang

besar  persentasenya

67.5%.

Mayoritas mahasiswa menunjukkan perilaku

seksual

persentasenya 64.2%.

yang fllak berisiko dalam besar
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden sesuai

dengan Adversity Quotient dan Perilaku Seksual
Berisiko (n=123)

Variabel Frekuensi Persentase

(n) (%)

Adversity

Quotient

Rendah 40 32.5

Tinggi 83 67,5

Perilaku Seksual

Berisiko

Berisiko 44 358

Tidak Berisiko 79 64,2

Tabel 3 dalam analisis bivariat yang dihasilkan
ditunjukkan mengenai terdapat keterkaitan yang
terjadi secara sigiffiikan pada Adversity Quotient
(AQ) terhadap perilaku seksual berisiko (p
value=0,007). Mahasiswa dalam Adversity
Quotient (AQ) tinggi mempunyai peluang 2.8 kali
dengan tidak menunjukkan perilaku seksual
berisiko  dilakukan perbandingan terhadap
mahasiswa dalam Adversity Quotient (AQ)
rendah (OR=2.8; 95% CI 1,315-6,321). Dalam hal
tersebut ditunjukan mengenai makin tingginya
Adversity Quotient (AQ) menjadikan makin
tingginya juga dengan tidak ditunjukkan dengan
sebuah perilaku seksual berisiko.

Tabel 3. Hubungan antara Adversity Quotient (AQ) terhadap Perilaku Seksual Berisiko di usia Remaja

(n=123)

Perilaku Seksual Berisiko

Variabel Berisiko Tidak Berisiko OR (95%CI) p value
n % n %o
Adbversity Quotient
Rendah 21 525 19 475
Tinggi 23 27,7 60 723 28(1,315-6321) 0007
Tabel 4 berdasarkan hasil uji  bivariat pendidikan terakhir orang tua terhadap perilaku

karakteristik responden dengan perilaku seksual
berisiko bisa ditunjukkan mengenai tidak adanya
[EBcrkaitan Nyang terjadi secara signifikan dalam
umur, jenis kelamin, pendapatan orang tua dan

seksual berisiko (p value=0,759; 0.850; 0.346;
0.790).

Tabel 4. Hubungan antara Umur, Jenis Kelamin, Pendapatan Orang Tua dan Pendidikan Terakhir Orang
Tua terhadap Perilaku Seksual Berisiko diffla Remaja (n=123)

Var. Dependen Perilaku Seksual Berisiko

Var. Independen Berisiko Tidak Berisiko P value
n o n o

Umur

17 tahun 0 0 2 100

18 tahun 9 429 12 57,1 0,759

19 tahun 43 430 57 570

Jenis Kelamin

Laki-laki 4 364 7 636

Perempuan 44 39,3 68 60,7 0,850

Pendapatan Orang Tua

<Rp4.901.798 30 36,1 53 639

>Rp4.901.798 18 45,0 22 550 0,346

Pendidikan Terakhir Orang Tua

SD 5 35,7 9 64,3

SMP 6 31,6 13 68 .4

SMA 32 40,0 48 60,0 0,790

Perguruan Tinggi 5 50,0 5 50,0

PEMBAHASAN perbandingan  terhadap mahasiswa dalam
Dalam sebuah penelitian yang dihasilkan Adversity Quotient (AQ) rendah. Makin

mengenai adanya keterkaitan yang terjadi secara
signifikan dkm sebuah Adversity Quotient
(AQ) dalam perilaku seksual berisiko terhadap
mahasiswa. Mahasiswa dengan Adversity
Quotient (AQ) tinggi mempunyai peluang 2.8
kali guna mempunyai sebuah perilaku seksual
tidak mempunyai isiko dengan dilakukan

tingginya Adversity Question (AQ) menjadikan
perilaku seksual makin tidak mempunyai resiko.
Mahasiswa mempunyai sebuah kecenderungan
yang sifatnya high curiosity maupun mempunyai
rasa ingin tahu lebih tingginy lada beberapa hal
yang berkaitan pada tindakan seksualitas. Suatu
orang mahasiswa dengan mempunyai Adversity




Quotient (AQ) tinggi memiliki kemampuan
dalam menghadapi tantangan hidup sehingga
cenderung berpikir positif dengan menghindari
perilaku seksual berisiko bila dibadandingkan
dengan  mahasiswa dengan  mempunyai
Adversity Quotient (AQ) rendah. Dalam hal
tersebut ditunjukkan mengenai perilaku seksual
berisiko melakukan sebuah acuan terhadap
berbagai hal yang berhubungan pada proses
berkembangnya  kepribadian  dan  juga
kecerdasan adversitas.

Dalam penelitian yang dihasilkan serupa
terhadap penelitiannya yang dijalankan oleh
Srahbzu & Tirfeneh (2020) yang melakukan
penelitian mengenai factor dengan berkaitan
pada sebuah perilaku seksualitas dalam remaja
yang berusia 15-19 tahun di Aksum Town,
Tigray dan Ethiopia yaitu kurangnya dukungan
sosial, keluarga tidak harmonis, pengalaman
penelantaran keluarga dan penggunaan alkohol.
Beberapa faktor dengan mempengaruhi perilaku
seksual berisiko terhadap remaja tersebut
mencerminkan ketidakmampuan remaja dalam
menghadapi  tantangan  hidup.  Remaja
mempunyai sebuah sifat rasa ingin tahu yang
lebih dengan melakukan percobaan beberapa hal
baru seperti perilaku seksual berisiko namun
tidak memikirkan dampak panjang akibat dari
perilaku tersebut.

Dalam sebuah pelaksanaan penelitian yang
dihasilkan sebuah data yang serupa dengan
penelitiannya Ferrer-Urbina et al., (2022)
tentang keterkaitan yfhg terjadi terhadap sebuah
factor psikologis dengan perilaku seksual
berisiko di Chili. Berdasarkan penelitian
penelitian yang dilakukan ditunjukkan dengan
hasil mengenai individu dengan mempunyai
perilaku seksual berisiko cenderung mengalami
beban psikologis dalam hidupnya. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan adanya beban
psikologis yang tinggi cenderung individu tidak
memiliki  kemampuan untuk menghadapi
tantangan §El permasalahan dalam hidupnya
sehingga lebih besar kemungkinan untuk
melakukan perilaku seksual berisiko.

Dalam penelitian lainnya dengan memperoleh
sebuah penelitian yang dihasilkan dengan
penelitiannya yang dijalankan Ssewanyana et al.
(2021) di Kenya tentang keterkaitan yang terjadi
pada perilaku seksual berisiko dengan
kesejahteraan psikologis terhadap remaja.
Responden dalam sebuah penelitiannya tersebut
yaitu seorang remaja usia 12-17 tahun yang
menunjukkan hasil mengenai remaja dengan
mempunyai harga diri yang rendah dan tidak
memiliki harapan hidup cenderung memiliki
kesejahteraan psikologis yang rendah. Hal ini
yang menyebabkan remaja terjebak dalam
perilaku seksual berisiko. Harga diri rendah dan

tidak memiliki harapan hidup mencerminkan
individu tersebut tidak memiliki kemampuan
untuk menghadapi tantangan hidup atau
kecerdasan adversitas sehingga memungkinkan
melakukan perilaku seksual berisiko dengan
kondisi yang malang dalam hidupnya.
Penelitian ini menyebutkan bahwa pendidikan
orang tua, jenis kelamin, umur dan pendapatan
orang tua tidak berhubungan pada perilaku
seksual berisiko. Dalam hal tersebut serupa
terhadap  penelitiannya yang  dijalankan
Rahmawati  (2021) ) dengan  menunjukkan
mengenai umur, jenis kelamin, tingkat
pendidikan orang tua dan pendapatan orang tua
tidak berhubungan pada perilaku seksual
berisiko. Namun berbanding terbalik dengan
penelitiannya vang dijalankan Nursal (2008)
yang menjelaskan beberapa faktor dengan
memberi pengaruh terhadap perilaku seksual
berisiko yaitu pendapatan orang tua, Pendidikan
orang tua, jenis kelamin dan umur. Usia remaja
sebagai suatu bentuk tahapan usia transisi dari
usia anak beralih usia dewasa. Seiring dengan
semakin bertambahnya usia maka berkembang
pula aspek psikologis remaja terutama pada saat
menghadapi kesulitan. Di dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa usia yang semakin menuju
dewasa terlihat memiliki adversitas quotient
dengan lebih besar sebagaimana menjadikan
dihindarkan terhadap beberapa untuk dapat
berdampak negative untuk kehidupannya salah
satunya perilaku seksual berisiko.

Dalam faktor jenis kelamin mahasiswa tidak
ditunjukkan sebuah keterlaitan yang terjadi pada
tindakan seksual berisiko. Dalam hal terbut
tidak sesuai dengan hasil penelitiannya yang
dilakukan oleh Mahmudah et al., (2016)
mengenai jenis kelamin memberi pengaruh
terhadap tindakan seksual berisiko yang terjadi
terhadap remaja. Terdapat sebuah norma dengan
semakin renggang untuk seorang laki-laki bila
dilakukan perbandingan terhadap seorang
perempuan, hal ini mengakibatkan seorang laki-
laki mempunyai sebuah peluang dengan
semakin  dominan  untuk  menjalankan
banyaknya kegiatan yang dilakukan jika
dilakukan perbandingan terhadap seorang
perempuan. Seorang laki-laki mempunyai
kecenderungan dengan semakian bebas bila
dilakukan sebuah perbandingan terhadap
tindakan yang dilakukan oleh seorang
perempuan Apsari & Purnamasari (2017). Orang
tua  semakin  protektif  terhadap  anak
perempuannya bila dilakukan perbandingan
terhadap anak laki-laki hal ini menjadikan bisa
dilakukan suatu pemahaman bila seorang laki-
laki mempunyai sebuah kesempatan yang
semakin dominan guna melakukan sebuah
perilaku seksual berisiko bila dilakukan suatu
perbandingan dengan seorang perempuan. Akan




tetapi dalam perkembangan teknologi dalam
suatu era digital yang begitu pesatnya
menjadikan lebih mudahnya seorang remaja
melakukan banyaknya akses terhadap suatu
informasi hal ini mnejadikan seorang remaja
laki-laki dan perempuan mempunyai kesamaan
dalam kesempatan melakukan sebuah perilaku
seksual berisiko.

Pendidikan orang tua terhadap mahasiswa
jurusan keperawatan lebih dominan mempunyai
tingkatan pendidikan dengan cukup tingginya.
Status pendidikan dengan cukup tinggi tidak
ditunjukkan sebuah keterkaitan dalam tindakan
seksual berisiko. Dalam hal tEsebut tidak
sejalan terhadap penelitiannya Simak et al.
(2018) mengenai tingkat pendidikan orang tua
bisa memberi pengaruh pada tindakan seksual
berisiko terhadap remaja. Pendidikan dengan
tingkatan yang tinggi bisa melakukan
pengendalian dan pengontrolan  diri pada
seorang individu dalam bertindak dan
berperilaku  dalam lingkungan mas§firakat
sebagaimana juga dalam tindakan seksual
berisiko Terzian et al. (2011). Tingkat
pendidikan dengan cukup tinggi dapat
melakukan sebuah penyerapan untuk banyaknya
jenis informasi dengan baik maupun dapat
melakukan pengelolaan dan dalam sebuah
keyakinan terhadap suatu hal dengan baik serta
juga benar. Dalam sebuah tindakan seksual
berisiko yang terjadi dalam kalangan remaja
tidak dipeoleh sebuah pengaruh dengan adanya
tingkat pendidikan orang tua sebagaimana
disebabkan adanya faktor lingkungan dengan
melakukan pembentukan kepribadian remaja.

Sedangkan juga pada pendapatan orang tua
tidak memberi pengaruh perilaku seksual
berisiko terhadap mahasiswa. Rendahnya
pendapatan yang diperoleh orang tua tidak
memberi pengaruh pada tindakan seksual
berisiko yang dilakukan oleh remaja. Remaja
yang orang tuanya mempunyai pendapatan
dengan cukup tinggi ataupun juga rendah
mempunyai peluang yang sama dalam bertindak
seksual tidak berisiko maupun tidak menutup
kemungkinan berperilaku seksual. Sehingga
penghasulan yang didapatkan oleh orang tua
tidak menjadi suatu bentuk faktor dengan
terdapat sebuah keterkaitan yang terjadi pada
tindakan seksual berisiko yang dialami oleh
remaja. Dalamflal tersebut tidak sesuai dengan
penelitiannya yang dilakukan Umaroh et al.
(2015)  dengan  ditunjukkan  mengenai
pendapatan orang tua memberi pengaruh
terhadap perilaku seksual berisiko yang
dilakukan oleh remaja. Remaja yang orang
tuanya mempunyai pendapatan yang cukup
tinggi juga dimungkinkan bisa memperoleh
uang saku yang banyak sebagai pemenuhan
kebutuhan setiap harinya. Dalam hal tersebut

menjadikan kesempatan untuk remaja dalam
memakai uang saku yang dimilikinya tidak
hanya digunakan dalam keperluan yang
dibutuhkan  secara pokok namun bisa
dimanfaatkan dalam melakukan pemenuhan
kepentingan lainnya seperti bepergian dengan
teman perempuan ataupun laki-laki dekatnya.
Akan tetapi yang terjadi dalam waktu dekat ini
terdapat sebuah perubahan kebudayaan dengan
menjadikan penyebab seorang remaja laki-laki
ataupun  juga  perempuan  mempunyai
kecenderungan dalam melakukan perilaku
seksual berisiko dengan cara trasparan pada
hadapan publik dengan tidak memerluakan
pengeluaran uang.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan terdapat sebuah
keterkaitan yang terjadi secara signifikan antara
Edversity Quotient (AQ) terhadap tindakan
seksual berisiko (p value=0,007). Mahasiswa
yang memiliki Adversity Quotient (AQ) tinggi
mempunyai kesempatan 2,8 kali dengan tidak
menunjukkan perilaku seksual berisiko bila
dilakukan sebuah  perbandingan terhadap
mahasiswa yang memiliki Adversity Quotient
(AQ) rendah (OR=2.8; 95% CI 1315-6321).
Dalam hal tersebut ditunjukkan pula makin
tingginya Adversity Quotient (AQ) menjadikan
makin tingginya juga dalam tindakan yang tidak
menunjukkan perilaku seksual EBrisiko. Faktor
yang tidak berhubungan dengan perilaku seksual
berisiko yaitu umur, jenis kelamin, pendidikan
orang tua dan pendapatan orang tua.

Saran

Penting bagi pengembangan ilmu keperawatan
untuk memperhatikan faktor internal remaja
salah satunya upaya menghadapi konflik atau
tantangan dengdfftujuan untuk meningkatkan
kesadaran dan keyakinan diri remaja dalam
mencegah perilaku seksual berisiko, sehingga
remaja lebih berfokus untuk meningkatkan daya
juang atau kegigihan menghadapi tantangan.

Hasil dari penelitian ini adalah merupakan bahan
pertimbangan dan data dasar untuk penelitian
selanjutnya terhadap penelitian kecerdasan
adversitas dan perilaku menyimpang pada
remaja tidak hanya perilaku seksual berisiko
namun perilaku yang mempengaruhi kesehatan
reproduksi lainnya dengan menggunakan metode
kualitatif.

Peran perawat maternitas yaitu dapat melakukan
tindakan  preventif untuk  meningkatkan
Pendidikan Kecakapan Hidup Sechat (PKHS)
remaja melalui program promosi kesehatan
dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran
diri remaja sebagai individu, keluarga dan
masyarakat terhadap dampak dan bahaya yang




akan ditemui ketika remaja mulai terlibat dengan
perilaku seksual berisiko.
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